SENYAWA FENOLIK DARI FRAKSI METANOL BATANG TANAMAN ANDONG (Cordyline fruticosa) DAN AKTIVITAS SITOTOKSIKNYA TERHADAP SEL HeLa by Ari Widiyantoro, Afghani Jayuska, Franciskus Tri Jaka Sentosa,
JKK, Tahun 2017, Vol 6(4), halaman 60-64    ISSN 2303-1077 
 
60 
 
SENYAWA FENOLIK DARI FRAKSI METANOL 
BATANG TANAMAN ANDONG (Cordyline fruticosa) 
DAN AKTIVITAS SITOTOKSIKNYA TERHADAP SEL HeLa 
 
 
Franciskus Tri Jaka Sentosa1*, Ari Widiyantoro1, Afghani Jayuska1 
1
Program Studi Kimia, Fakultas MIPA, Universitas Tanjungpura 
Jl. Prof. Dr. H Hadari Nawawi, Pontianak 
*
email: franciskusfran@gmail.com 
 
 
ABSTRAK 
Tanaman andong (Cordyline fruticosa) merupakan salah satu tanaman yang berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai sumber obat dengan aktivitas sebagai antimikroba, antihelmintik, 
antioksidan, dan sitotoksik. Batang tanaman andong mengandung senyawa golongan 
terpenoid, steroid, flavonoid, saponin, alkaloid dan tanin. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
struktur senyawa fenolik yang terdapat pada fraksi metanol batang tanaman andong dan 
aktivitas sitotoksik senyawa fenolik tersebut terhadap sel kanker HeLa. Pemisahan fraksi 
metanol dilakukan dengan kromatografi kolom dan diidentifikasi menggunakan spektroskopi 
inframerah yang kemudian diuji aktivitas sitotoksiknya terhadap sel kanker HeLa yang 
dilakukan baik terhadap ekstrak kental metanol, fraksi maupun isolat.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa spektrum IR isolat FM4.2.1menunjukkan serapan 3410,15 cm
-1 (OH), 
2854,65-2924,09 cm-1 (CH), 1750cm-1 (C=O), 1465,90-1627,92 cm-1 (C=C), 1111,00cm-1 (C-O-
C). Isolat FM4.2.1memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker HeLa sebesar 249,246 μg/mL 
yang tergolong potensial moderat.  
 
Kata kunci : Cordyline fruticosa, fenolik, inframerah, isolat FM4.2.1, sel HeLa 
 
 
PENDAHULUAN 
Tanaman andong (Cordyline fruticosa) 
merupakan tanaman yang berasal dari Asia 
Timur. Masyarakat banyak memanfaatkan 
tanaman ini sebagai tanaman hias dan ada 
yang menggunakan sebagai obat untuk 
mengatasi diare, nyeri lambung dan 
menghentikan pendarahan (pada wanita 
hamil)(Dalimarta,2006). Tanaman Andong 
merupakan tanaman yang termasuk dalam 
genus Cordyline. 
Beberapa penelitian fitokimia yang 
telah dilakukan terhadap genus Cordyline 
comm ditemukan adanya senyawa-
senyawa golongan flavonoid, steroida, 
tanin, dan saponin. Senyawa-senyawa ini 
banyak diminati karena memperlihatkan 
berbagai bioaktivitas dan efek farmakologi 
yang menunjukkan aktivitas sebagai 
antimikroba, antihelmintik, antioksidan, dan 
sitotoksik(Wijayakusuma, 1994; Tiwow, 
dkk., 2013; Dalimartha, 2006; Djatmiko, 
dkk., 2009).  
Berdasarkan penelitian pendahuluan 
yang telah dilakukan pada Pharmacologia, 
(2016) tanaman andong mengandung 
senyawa fenolik seperti flavonoid. 
Pendekatan kemotaksonomi, diharapkan 
akan ditemukan senyawa sitotoksik dari 
tanaman andong (Cordyline fruticosa). 
Penelitian ini untuk mengetahui 
karakterisasi senyawa fenolik dari fraksi 
metanol batang tanaman andong dan 
aktivitas sitotoksiknya terhadap sel kanker 
HeLa. Penelitian ini akan dilakukan uji 
aktivitas sitotoksik ekstrak metanol, fraksi 
metanol, n-heksana, diklorometana dan etil 
asetat dari batang tanaman andong 
terhadap sel HeLa. Penelitian ini penting 
untuk dilakukan untuk menentukan 
pengaruh senyawa fenolik sebagai 
antikanker HeLa.  
Penelitian ini bertujuan menjelaskan 
struktur senyawa fenolik yang terdapat 
pada fraksi metanol batang tanaman 
andong Cordyline fruticosa dan 
menjelaskan aktivitas sitotoksik senyawa 
fenolik tersebut terhadap sel kanker HeLa.  
Proses isolasi dimulai dengan maserasi 
menggunakan metanol dilanjutkan ekstraksi 
secara partisi dengan berbagai tingkat 
JKK, Tahun 2017, Vol 6(4), halaman 60-64    ISSN 2303-1077 
 
61 
 
kepolaran pelarut serta pemisahan dan 
pemurnian dengan kromatografi kolom. Uji 
aktivitas sitotoksik ekstrak, fraksi-fraksi hasil 
partisi dan isolat dari batang tanaman 
andong Cordyline fruticosa. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan diantaranya 
adalah alat-alat gelas kimia yang umum 
digunakan di Laboratorium Kimia Organik, 
neraca analitik, seperangkat alat 
kromatografi kolom, evaporator yang 
dilengkapi dengan sistem vakum, lampu UV 
dan spektrometer IR. Bahan-bahan yang 
digunakan adalah berbagai jenis pelarut 
organik diantaranya metanol (teknis dan 
merck p.a), n-heksana (teknis), etil asetat 
(teknis), diklorometana (teknis), berbagai 
pereaksi untuk uji fenolik meliputi reagen 
FeCl3; silika gel G-60 70-230 mesh untuk 
kromatografi kolom, serta plat kromatografi 
lapis tipis. 
 
Prosedur Kerja 
Batang tanaman andong dibersihkan, 
dikeringkan di udara terbuka tanpa terkena 
cahaya matahari secara langsung 
kemudian dipotong kecil-kecil. Sebanyak 6 
kg batang tanaman andong dimaserasi 
menggunakan metanol hingga senyawa 
terekstrak sempurna. Semua maserat 
ditampung, kemudian filtrat dievaporasi 
sehingga diperoleh ekstrak kental metanol. 
Ekstrak kental metanol ini selanjutnya diuji 
aktivitas sitotoksik terhadap sel HeLa. 
Pemisahan komponen pada ekstrak 
kental metanol diawali dengan partisi 
bertingkat menggunakan pelarut n-
heksana, diklorometana dan etil asetat, 
sehingga diperoleh fraksi n-heksana, 
diklorometana, etil asetat dan metanol. 
Keempat fraksi tersebut diuji aktivitas 
sitotoksik terhadap sel HeLa. Fraksi yang 
paling aktif sitotoksik selanjutnya 
dipisahkan dan dimurnikan dengan 
kromatografi kolom. Proses kromatografi 
dihentikan setelah semua metabolit 
sekunder telah terelusi. Masing-masing 
eluat yang diperoleh kemudian dianalisis 
dengan KLT menggunakan eluen yang 
sesuai. Eluat yang menunjukkan pola noda 
sama digabungkan sehingga diperoleh 
beberapa kelompok fraksi. Fraksi dengan 
spot tunggal dilanjutkan untuk dilakukan uji 
kemurnian. Fraksi tersebut kemudian 
disebut isolat. Isolat tersebut selanjutnya 
dilakukan uji aktivitas sitotoksik terhadap 
sel HeLa. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Maserasi 6 kg potongan kering batang 
tanaman andong menggunakan metanol 
menghasilkan ekstrak kental metanol 
seberat 300,15 g. Ekstrak kental metanol 
diuji aktivitas sitotoksik terhadap sel HeLa 
dan hasilnya disajikan pada Tabel 1. 
Berdasarkan hasil uji sitotoksik yang 
dilakukan untuk menentukan potensi 
ekstrak maupun dari fraksi batang tanaman 
andong terhadap sel kanker HeLa tersebut 
diketahui menunjukkan bahwa sampel 
bersifat toksik terhadap sel HeLa. Urutan 
nilai IC50 mulai dari yang terbesar hingga 
terkecil dari sampel uji ini yaitu ekstrak 
metanol (282,240 μg/mL); fraksi n-heksana 
(280,186 μg/mL); fraksi diklorometana 
(256,282 μg/mL); fraksi metanol (177,248 
μg/mL); dan fraksi etil asetat(160,827 
μg/mL).  
Tabel 1.   Hasil Uji Sitotoksik Ekstrak dan 
Fraksi Batang Tanaman Andong 
Terhadap Sel Kanker HeLa 
 
Menurut Weerapreeyakul dkk., (2012) 
Klasifikasi aktivitas sitotoksik ekstrak 
terhadap sel kanker dapat digolongkan 
menjadi tiga, yaitu kategori sangat toksik 
jika nilai IC50 < 10 μg/mL, kategori toksik jika 
nilai IC50 < 10-100 μg/mL, dan kategori 
cukup toksik jika nilai IC50 < 100-500 μg/mL, 
mempunyai aktivitas sitotoksik yang 
tergolong cukup sitotoksik terhadap sel 
kanker HeLa. Oleh karena itu,dapat 
dikatakan bahwa dari isolat FM4.2.1 
mempunyai kemampuan sitotoksik yang 
dapat digunakan sebagai kemoprevensi 
tetapi tidak berpotensi untuk antikanker. 
 
No Nama Bahan 
Nilai IC50 
(μg/mL) 
1 Ekstrak Metanol 282,240 
2 Fraksi n-heksana 280,186 
3 
Fraksi 
Diklorometana 
256,282 
4 Fraksi Metanol 177,248 
5 Fraksi Etil Asetat 160,827 
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Isolat relatif murni memiliki nilai IC50 
sebesar 249,246 μg/mL sementara fraksi 
metanol memiliki nilai 177,248 μg/mL. 
Berdasarkan nilai tersebut dapat diketahui 
bahwa kemampuan sitotoksik isolat murni 
lebih rendah bila dibandingkan dengan 
fraksi metanol. Hal ini dikarenakan pada 
fraksi metanol masih terdapat senyawa 
polar lainnya yang dapat bersinergis 
sehingga memiliki kemampuan sitotoksik 
lebih baik daripada isolat murni yang hanya 
terdapat senyawa fenolik. 
 
Partisi 
Partisi terhadap 60 g ekstrak kental 
metanol menghasilkan fraksi n-heksana 
(0,4325 g), fraksi diklorometana (9,4387 g), 
fraksi etil asetat (8,0000 g) dan fraksi 
metanol (28,5000 g). Keempat fraksi diuji 
sitotoksik terhadap sel HeLa. Hasil uji 
aktivitas sitotoksik masing-masing fraksi 
hasil partisi yaitu n-heksana (Fn), fraksi 
diklorometana (FD), fraksi etil asetat (FE) 
dan fraksi metanol (FM). Disajikan pada 
Tabel 1. Oleh karena itu, fraksi metanol 
dilanjutkan pada proses pemisahan 
menggunakan kromatografi kolom. Tujuan 
dari dilanjutkannya fraksi metanol adalah 
untuk mencari target senyawa fenolik dari 
batang tanaman andong. 
 
Kromatografi Kolom 
Pemisahan komponen-komponen pada 
fraksi aktif metanol dilakukan dengan 
kromatografi kolom. Kromatografi kolom ini 
menggunakan silika gel 60 sebagai fase 
diamnya dan fase gerak yang digunakan 
adalah campuran eluen terbaik yang 
diperoleh dari hasil KLT. 
Pertama dilakukan Kromatografi 
Vacum Cair (KVC) dengan Eluen terbaik 
yang diperoleh yaitu diklorometana:etil 
asetat:metanol (1:7:2) menghasilkan empat 
fraksi gabungan yaitu FM1 (0,0231 g), FM2 
(0,0640 g), FM3 (0,9041 g),dan FM4 (0,4833 
g) Keempat fraksi fraksi FM4 memiliki pola 
pemisahan yang terbaik karena memiliki 
pola pemisahan yang jelas dan tidak 
berhimpit, sehingga fraksi FM4 dilanjutkan 
ke pemisahan selanjutnya yaitu 
Kromatografi Kolom Gravitasi (KKG). 
Kromatografi Kolom Gravitasi (KKG) 
dilakukan menggunakan eluen  etil 
aseta:metanol (6:4) menghasilkan delapan 
fraksi gabungan yaitu FM4.1 (0,0030 g), 
FM4.2 (0,0166 g), FM4.3 (0,1771 g), FM4.4 
(0,0607 g), FM4.5 (0,0251 g), FM4.6 (0,0166 
g) dan FM4.7 (0,0078 g) dan FM4.8 (0,0866 
g). Kedelapan fraksi tersebut fraksi FM4.2 
memiliki pola pemisahan terbaik. 
Selanjutnya fraksi FM4.2 disebut sebagai 
isolat. Isolat ini kemudian dilakukan uji 
kemurnian satu dimensi dan dua dimensi. 
Berdasarkan  hasil KLT satu dimensi 
menunjukkan noda yang terbentuk dari 
pemisahan dengan perbandingan eluen 
fasa gerak  etil asetat:metanol (6:4) lebih 
dari satu atau belum diperoleh fraksi yang 
murni sehingga dilakukan pemurnian lebih 
lanjut. Pemurnian dilanjutkan pada fraksi 
FM4.2 menggunakan kromatografi preparatif. 
Fraksi FM4.2 sebanyak 16.6 mg dimurnikan 
dengan kromatografi preparatif 
menggunakan fasa gerak diklorometana 
100% dan dilakukan satu kali elusi 
sehingga senyawa dalam isolat terpisah. 
Permurnian ini menghasilkan tiga isolat 
yaitu FM4.2.1 (11 mg), FM4.2.2 (1,6 mg), dan 
FM4.2.3 (1,5 mg) dari semua isolat yang 
terbentuk amorf berwarna kuning. Senyawa 
yang akan di analisis lebih lanjut adalah 
isolat FM4.2.1 yang dihasilkan dari 
kromatografi preparatif berupa padatan 
amorf berwarna kuning seberat 11 mg dan 
larut baik dalam metanol. Uji kemurnian 
terhadap fraksi FM4.2.1 dilakukan dengan 
analisis KLT menggunakan berbagai eluen. 
Jika dihasilkan noda tunggal dalam plat, 
maka fraksi FM4.2.1 dapat dianggap sebagai 
isolat relatif murni. 
Beberapa eluen yang digunakan untuk 
KLT satu dimensi yaitu diklorometana 
100%, etil asetat 100%, metanol 100%, dan 
etil asetat:metanol (6:4) secara KLT satu 
dimensi.Kemudian dilakukan dua dimensi 
terlihat bahwa isolat mempunyai spot  
tunggal, sehingga isolat tersebut sudah bisa 
dikatakan sebagai isolat murni. Isolat murni 
kemudian di uji aktivitas sitotoksik terhadap 
sel HeLa. Isolat menunjukkan aktivitas 
sitotoksik 249,246 μg/mL. 
Berdasarkan grafik hasil uji 
sitotoksiknya diketahui bahwa isolat FM4.2.1 
dari batang andong memiliki nilai IC50 
sebesar 249,246 μg/mL. Jika dilihat dari 
nilai IC50 pada fraksi metanol yang 
diperoleh sebesar 177,248 μg/mL, nilai ini 
lebih rendah dari nilai isolatnya dan hal ini 
menunjukkan bahwa isolat FM4.2.1 tidak 
berpotensi untuk menghambat 
pertumbuhan dari sel kanker HeLa 
dibandingkan dengan fraksi metanol. 
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Karakterisasi 
Berdasarkan spektrum IR, terlihat 
munculnya bilangan gelombang 3410,15 
cm-1 yang menunjukkan adanya gugus 
fungsi OH yang kuat berarti gugus hidroksi 
jumlahnya banyak. Bilangan gelombang 
2854,65 cm-1 dan 2924,09 cm-1 
menunjukkan adanya -CH. Selanjutnya 
bilangan gelombang 1750 cm-
1menunjukkan adanya C=O. Bilangan 
gelombang 1465,90 cm-1 dan 1627,92 cm-1 
menunjukkan adanya C=C. Bilangan 
gelombang 1111,00 cm-1 menunjukkan 
adanya C-O-C. Spektrum IR disajikan pada 
Gambar 1. 
Berdasarkan spektrum inframerah 
terlihat bahwa isolat menunjukkan 
karakteristik fenolik. Tabel 2 
memperlihatkan bahwa pola spektrum 
senyawa yang diperoleh menunjukkan 
serapan melebar pada daerah bilangan 
gelombang 3410,15 cm-1 yang diduga 
adalah tekukan kuat melebar dari gugus 
OH. Pita serapan pada daerah bilangan 
gelombang ini memberikan gambaran 
bahwa senyawa yang terkandung dalam 
fraksi isolat FM4.2.1 merupakan suatu 
senyawa yang mengandung gugus OH.  
Pita serapan pada daerah bilangan 
gelombang 2854,65-2924,09 cm-1 yang 
tajam ini ditimbulkan dari gugus CH tekuk. 
Selain itu serapan pada bilangan 
gelombang 1750 cm-1 C=O uluran. Pita 
serapan pada bilangan gelombang 
1465,90-1627,92 cm-1 menunjukkan 
adanya uluran cincin aromatik. Serapan 
lainnya terletak pada bilangan gelombang 
1111 cm-1 yang menunjukkan tekuk C-O-C.
 
 
Gambar 1. Spektrum Infra Red (IR) isolat FM4.2.1 
 
Tabel 2. Data Spektrum Inframerah Isolat FM4.2.1 
Bilangan gelombang (cm-1) 
Bentuk 
puncak 
Intensitas 
Puncak 
Gugus Fungsi 
3410,15 
2854,65-2924,09 
Lebar 
Tajam 
Kuat 
Lemah 
OH (tekuk) 
CH (tekuk) 
1750 
1465,90-1627,92 
1111,00 
Tajam 
Lebar 
Lebar 
Kuat 
Sedang 
Kuat 
C=O (ulur) 
C=C aromatik (ulur) 
C-O-C (tekuk) 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis IR  maka 
isolat FM4.2.1 dengan data spektrum IR isolat 
FM4.2.1 vmaks cm
-1 senyawa isolat 
menunjukkan serapan pada 3410,15 cm-1 
(OH), 2854,65-2924,09 cm-1 (CH), 1750 cm-
1 (C=O), 1465,90-1627,92 cm-1 (C=C 
aromatik), dan 1111,00 cm-1 (C-O-C). 
Aktivitas sitotoksik ekstrak kental 
metanol, fraksi n-heksana, fraksi 
diklorometana, fraksi metanol, fraksi etil 
asetat dan isolat secara berturut-turut 
adalah 282,240 μg/mL, 280,186 μg/mL, 
256,282 μg/mL, 177,248 μg/mL, 160,827 
μg/mL dan 249,246μg/mL. 
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